





KELUARGA RABBANI





“Katakanlah; “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang menyiksa diri mereka sendiri dan demikian pula keluarganya pada Hari Kiamat.” Ingatlah yang demikian itu 


adalah kerugian yang nyata.”


(QS. Az-Zumar/39:15)





***





K


eluarga adalah bagian terkecil dari sebuah komunitas masyarakat. Dari himpunan keluarga yang berbeda akan membentuk typologi masyarakat tertentu. Karenanya, sebuah masyarakat akan dipandang baik dan sejahtera apabila pada masing-masing keluarganya berperilaku baik. Namun sebaliknya, kehancuran sebuah masyarakat mungkin saja terjadi, bila pada masing-masing keluarga tidak lagi memperhatikan norma-norma agama dan perilaku yang baik. Hal ini menunjukkan bah-wa peran keluarga sangat menentukan kelangsungan hidup manusia di dunia ini. 


Kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa kehidupan sebuah keluarga ternyata tidak hanya dapat diraih di dunia saja tetapi sampai ke Akhirat kelak akan dikumpulkan bersama menjadi sebuah keluarga seperti ketika di dunia. 


Ayat inipun menjelaskan bahwa manusia yang paling merugi dan hina di hadapan Allah ialah jika dia dan keluarganya sama-sama menjadi penghuni neraka karena perbuatan jahat yang mereka kerjakan di dunia. 


Karenanya, keutuhan sebuah keluarga selayaknya dipertahankan dan dibina ke arah yang baik mulai dari masing-masing pribadi, anggota keluarga serta hubungan di antara mereka. Allah SWT dengan sifat Rahim-Nya mengingatkan manusia khususnya orang yang beriman untuk menjaga keutuhan keluarga ini. Firman-Nya;


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka, yang bahan bakarnya manusia dan batu.” �


Pada ayat ini ditegaskan tentang kewajiban setiap mu’min untuk menjaga dirinya dan setiap anggota keluarganya yang terdekat agar selalu terpelihara dari perbuatan maksiat dan dosa kepada Allah SWT, yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam neraka. 


Maka, jika kita melihat salah seorang di antara keluarga belum mengamalkan perintah Allah SWT, dengan dorongan ayat ini wajib kita mengingatkannya. Insya Allah, dengan sikap demikian keutuhan keluarga akan sampai ke Akhirat kelak. 


Dalam surat lain, terdapat ayat yang semakna dengan ayat di atas, “Dan orang-orang yang beriman berkata: “Sesungguh-nya orang-orang yang paling merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan kehilangan keluarganya pada Hari Kiamat,” ingatlah sesungguhnya orang-orang yang dzalim itu berada dalam adzab yang kekal.” �


Memang, terkadang muncul perasaan berat dan ragu, ketika kita akan menegur saudara, ibu, bapak atau keluarga kita sewaktu mereka melakukan maksiat. Tetapi bila didasari oleh rasa iman yang kuat dan dorongan kasih sa-yang, maka sepantasnya mereka diperingatkan. 


Allah SWT memerintahkan dengan firman-Nya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.”� 


Salah satu contohnya ialah memerintahkan anggota keluarga untuk melakukan shalat. Firman Allah: “Perintahkanlah keluargamu shalat, dan shabarlah atas melakukannya.”�


Secara tersirat ayat ini menyuruh setiap muslim untuk selalu memelihara hubungan keluarga dengan cara saling menasehati dan sa-ling memperingatkan bila terjadi kesalahan, juga saling menganjurkan amal shalih sebagai upaya menghindari panasnya api neraka. 


Di-samping itu, dengan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar di antara keluarga, maka Allah akan tetap menurunkan rahmat-Nya. Tetapi jika tidak, sebaliknya Allah menurunkan adzab-Nya karena kelalaian di antara keluarga. 


Firman Allah dalam Hadits Qudsi: “Ajaklah (manusia) berbuat kebajikan dan cegahlah dari berbuat kemunkaran sebelum tiba saatnya dimana kalian berdo’a kepada-Ku tapi Aku tidak mengabulkan do’a kalian. Kalian meminta sesuatu kepada-Ku, tapi Aku tidak akan membe-rinya dan kalian meminta pertolongan kepada-Ku tapi Aku tidak akan menolong kalian.”� 


Rasulullah SAW sendiri mengajarkan bagaimana menanamkan amar ma’ruf nahi munkar di antara keluarganya. Sebuah Hadits yang dikisahkan oleh Abu Hafsh (Umar) Bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah SAW: 


“Ketika saya masih kecil dibawah asuhan Nabi SAW, biasa waktu makan tangan saya mengacak piring-piring hidangan, maka Rasulullah SAW memperingatkan saya, sabdanya: “Hai anakku, bacalah Basmalah dan makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah dari hidangan yang dekat denganmu.” Setelah itu saya tidak lagi berlaku demikian.”� 


Sikap kasih sayang Rasulullah SAW terhadap keluarganya itu patut dijadikan suri teladan bagi keluarga muslim saat ini, dimana antara anggota keluarga terjadi saling amar ma’ruf nahi munkar yang didasari kasih sayang karena Allah SWT. 


Hadits lainnya menjelaskan sabda Rasulullah SAW: “Suruhlah anak-anakmu shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkan shalat jika telah berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah anak laki-laki dari anak perempuan dalam tempat tidur mereka.”� 


Tanggung jawab akan keutuhan keluarga sebenarnya merupakan tugas bersama setiap anggota keluarga, baik bapak, ibu, anak, suami ataupun isteri. Karena mereka mempunyai tugas masing-masing dengan tujuan yang sama, yaitu memelihara keutuhan keluarga dan menggapai kebahagiaan di dunia sampai Akhi-rat. Sebagaimana Hadits menegaskan, sabda Rasulullah SAW: “Kamu sekalian adalah pemimpin dan akan ditanya tentang kepemim-pinanmu. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya tanggung jawabnya. Seorang suami adalah pemimpin keluarganya dan bertanggung jawab atas kepemimipinannya. Isteri adalah pemimpin rumah tangga suaminya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Pembantu adalah pemimpin harta majikannya dan akan ditanya tentang pemeliharaannya. Maka kalian semua adalah pemimpin dan masing-masing bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” �


Demikianlah kiat mempertahankan keutuhan rumah tangga dan keluarga sampai Hari Akhir. Sepantasnya kita semua dapat meraih kebahagiaan itu sebagaimana do’a kita setiap saat, RABBANA HAB LANA MIN AZWAJINA WADZURRIYYATINA QURRATA A’YUN WAJ’ALNA LIMUTTAQIINA IMMAMA, 


(Ya Tuhan kami anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa.)
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KEWAJIBAN SESAMA MUSLIM





Rasulullah SAW bersabda:


“Kewajiban seorang muslim terhadap muslim lainnya ada enam; (1) Apabila engkau bertemu dengannya, ucapkanlah salam, (2) Apabila ia mengundangmu, maka hadirilah, (3) Apabila ia meminta nasehatmu, maka berilah, (4) Apabila bersin dan mengucap hamdalah, maka do’akanlah, (5) Apabila ia sakit, maka 


jenguklah dan (6) Apabila ia meninggal, 


maka antarkanlah.” 


(HR. Muslim dari Abu Hurairah RA)





***





Menjadi seorang muslim tidaklah sulit, hanya dengan mengucap dua kalimah syahadat “Asyhadu Alla Ilaha Illalah; Muhammadur Rasulullah” saja ia bisa disebut seorang muslim. Namun, pernahkah kita merenung sejenak, apa yang sudah kita lakukan sebagai seorang muslim ? Sudah sampai dimana tingkat keislaman kita ?. 


    Kita memang harus bangga menjadi seorang muslim dan itu harus diimbangi dengan amal dan prilaku kita serta bagaimana pergaulan kita di masyarakat, baik terhadap sesama muslim maupun masyarakat umum. Rasulullah SAW mengajarkan apa saja yang menjadi kewajiban seorang muslim terhadap muslim lainnya. Hadits di atas menjelaskan kewajiban setiap muslim terhadap muslim lainnya.





(1) Apabila engkau bertemu dengannya, ucapkanlah salam





  Mengucapkan salam merupakan simbol keramahan seorang muslim disamping sebagai do’a bagi sesama muslim. Ucapan yang paling ringkas adalah “Assalamu’alaikum” sedangkan yang paling baik adalah “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.” 


Sedangkan menjawab salam juga merupakan kewajiban dan jawabannya minimal sama dan sebaiknya lebih, yaitu “Wa’alaikumussalam  Warahmatullahi Wa Barakatuh.” 





(2) Apabila ia mengundangmu, maka hadirilah 





   Undangan dari sesama muslim untuk suatu kebaikan, wajib dihadiri, baik acara resmi mau-pun undangan lewat lisan saja. Karena di sana akan banyak keberkahan yang bisa diraih, mempererat silaturrahmi dan menyenangkan hati yang punya hajat. Menghadiri undangan tidak perlu memaksakan diri untuk membawa sesuatu atau disediakan sesuatu oleh yang punya hajat. Karena bagi muslim, seluruh amalnya bernilai ibadah walau hanya memberi senyum manis untuk menggembirakan muslim lainnya. 





(3) Apabila ia meminta nasehatmu, maka berilah





   Nasehat di sini tidak hanya nasehat agama, tapi juga nasehat bagaimana berusaha, mengurus sesuatu, mendidik anak, memperbaiki ba-rang yang rusak dan nasehat cara hidup bermasyarakat. Adalah kewajiban setiap muslim untuk saling mengarahkan saudaranya kepada kehidupan yang lebih baik dan maju. Karena hakikatnya, kesuksesan seorang muslim adalah untuk kemajuan umat Islam pada umumnya. Tak ada saling menyudutkan, merasa tersaingi, saling dengki dan menghasud. 





(4) Apabila bersin dan mengucap hamdalah, maka do’akanlah





   Jika bersin dan mengucap “Alhamdulillahi-rabbil ‘Alamin”, maka kewajiban muslim lainnya yang mendengar adalah mendo’akannya dengan do’a “Yarhamukal-lah”, kemudian dijawab lagi oleh yang bersin tadi dengan “Yahdikumullah Wa Yuslih Balakum.” Intinya, saling mendo’akan agar selalu berada dalam ridla dan rahmat Allah SWT. Hal ini tidak hanya dalam bersin saja, tetapi juga gejala-gejala penyakit yang melanda umat Islam harus dilakukan tindakan pencegahannya.


(5) Apabila ia sakit, maka jenguklah





Setiap muslim harus merasakan kepedihan dan derita muslim lainnya. Jika dia ditimpa musibah sakit, maka minimal ia memberi perhatian dengan menjenguk dan menghibur hatinya agar mempercepat proses penyembuhannya. Kemudian mendo’akannya, karena do’a yang baik itu harus dibarengi usaha yang baik pula.  





(6) Apabila ia meninggal, maka antarkanlah





   Musibah kematian memang hal yang pasti terjadi. Duka keluarga pasti akan terasa de-ngan kehilangan salah satu anggotanya. Maka kewajiban sesama muslim harus saling mengobati duka saudaranya. Mengurus jenazah adalah bukti perhatian kita, disamping kita me-ngambil pelajaran dari kematian untuk mening-katkan amal kita selagi hidup di dunia fana ini. 





   Keenam kewajiban muslim ini selayaknya kita renungkan dan kita berusaha untuk meng-amalkannya dengan sempurna, sehingga perumpamaan hidup sesama muslim seperti yang digambarkan Rasulullah SAW sebagai satu tubuh yang satu sama lain saling mendukung kelangsungan hidup, bisa tercapai dan menjadi simbol kebersamaan umat Islam yang kokoh dan kuat.


Wallahu A’lam Bish- Shawwab





***
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seri Islam Aplikatif; aqidah & dakwah
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Membentuk Keluarga Rabbani
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